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ABSTRAK 

 

Coffee Shop merupakan ujung dari subsistem agribisnis kopi yaitu produsen produk 

olahan kopi ke konsumen. Bisnis Coffee Shop tumbuh dan berkembang secara 

beragam di Kota Medan. Tingginya kompetisi Coffee Shop di Kota Medan 

berdampak terhadap kinerja usaha. Beberapa Coffee Shop juga ditemukan tidak 

beroperasi lagi dan akhirnya tutup. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

pengaruh kompetensi manajerial dan praktik manajemen rantai pasok terhadap 

kinerja usaha Coffee Shop di Kota Medan. Metode Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan 

menggunakan Structural Equation Modelling - Partial Least Square Second Order 

karena variabel dalam kompetensi manajerial dan praktik manajemen rantai pasok 

bersifat multidimensional. Responden dipilih menggunakan metode purposive 

sampling dengan jumlah responden 35 manajer atau pemilik usaha coffee shop di 

Kota Medan dengan beberapa kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi manajerial berpengaruh positif secara signifikan terhadap praktik 

manajemen rantai pasok dan kompetensi manajerial berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap kinerja usaha. Sedangkan praktik manajemen rantai pasok 

terhadap kinerja usaha Coffee Shop tidak berpengaruh signifikan. Praktik 

manajemen rantai pasok belum mampu menekan biaya bahan baku kopi. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kinerja usaha pelaku usaha dapat meningkatkan 

volume penjualan dengan fokus pada penerapan strategi bauran pemasaran.  

 

Kata kunci: Coffee Shop, Kompetensi Manajerial, Rantai Pasok, Kinerja 

Usaha 
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ABSTRACT 

 

Coffee Shop represents the final stage of the coffee agribusiness subsystem, serving 

as the producer of processed coffee products for consumers. The Coffee Shop 

business in Medan has grown and developed in various ways. The intense 

competition among Coffee Shops in Medan has affected business performance. 

Some have even ceased operations and eventually closed. This study aims to 

analyze the influence of managerial competence and supply chain management 

practices on the business performance of Coffee Shops in Medan. The research 

employs a descriptive quantitative approach using questionnaires. Data is analyzed 

using Structural Equation Modeling - Partial Least Squares Second Order, as the 

variables in managerial competence and supply chain management practices are 

multidimensional. Respondents were selected using the purposive sampling method 

with a total of 35 respondents, coffee shop managers or business owners in Medan 

City with several criteria. The results indicate that managerial competence has a 

significant positive effect on supply chain management practices and a significant 

positive effect on business performance. Meanwhile, supply chain management 

practices in the coffee shop business do not have a significant effect on 

performance. Supply chain management practices have not been effective in 

reducing coffee raw material costs. Therefore, to improve business performance, 

business owners can increase sales volume by focusing on implementing marketing 

mix strategies. 

 

Keywords: Coffee Shop, Managerial Competency, Supply Chain, Business 

Performance 
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1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Kopi merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi secara 

global dan komoditas utama yang diperdagangkan secara internasional (Nguyen 

dan Vo, 2021). Industri kopi menghadapi tantangan dan peluang dari perkebunan 

hingga menjadi minuman kopi (Azzahra et al., 2024). Peningkatan konsumsi kopi 

erat kaitannya dengan perilaku konsumen dalam mengkonsumsi kopi khususnya 

mengenai perubahan gaya hidup masyarakat dalam mengkonsumsi kopi  (Purnomo 

et al., 2021).  

Penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan pola konsumsi kopi saat 

ini (Kasimin, 2017). Tujuan konsumen ke Coffee Shop tidak hanya untuk sekedar 

meminum kopi, tetapi menjadi tempat menambah relasi bisnis, memunculkan ide 

baru dan sebagai tempat menghibur diri, menjaga hubungan pertemanan, 

mengobrol dan berkumpul dengan teman, menambah teman baru, bermain game 

ataupun berdiskusi dengan rekan bisnis (Febrianingsih et al., 2023; Herlyana, 2012; 

Hurdawaty et al., 2023). Coffee Shop adalah ujung dari subsistem agribisnis kopi 

yaitu produsen produk olahan kopi ke konsumen (Mochammad et al., 2020). 

Tingginya jenis minuman berbahan baku kopi yang dibutuhkan konsumen 

menuntut ketersediaan pasokan yang berkelanjutan dari sisi hulu yakni petani kopi 

(Rosiana, 2020).  

Coffee shop adalah tempat yang menyediakan minuman utama berbasis kopi 

dengan suasana yang nyaman, santai (indoor atau outdoor) dan dilengkapi dengan 

alunan musik (pemutar audio ataupun live music), televisi, bacaan, serta koneksi 
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internet nirkabel (wifi) (Kasimin, 2017; Dahlan et al., 2023). Selain itu, coffee shop 

juga didesain dengan interior yang memiliki ciri khas serta memberikan pelayanan 

yang ramah (Abdurrahman et al., 2021; Dhita et al., 2022; Simarmata et al., 2022).  

Kota medan merupakan salah satu kota yang mengalami peningkatan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Coffee Shop setiap tahunnya (Harahap dan Absah, 

2020). Berdasarkan Jumlah Wajib Pajak dan Pendapatan Pajak Kota Medan pada 

tahun 2019-2022, jumlah Coffee Shop mengalami peningkatan dari jumlah 100 

Coffee Shop menjadi 353 Coffee Shop. Hingga pada tahun 2024 jumlah coffee shop 

di Kota Medan mencapai 400 badan usaha aktif. Hal ini mengindikasi bahwa bisnis 

Coffee Shop di Kota Medan bertumbuh dan berkembang secara beragam yang 

membuat tingginya tingkat persaingan. Tingginya kompetisi Coffee shop di Kota 

Medan tentunya berdampak terhadap kinerja usaha. 

Tabel 1.  Jumlah Wajib Pajak Coffee Shop di Medan 2019 – 2024 

Tahun 
Jumlah Wajib Pajak Coffee Shop Kota Medan 

Aktif Tutup Jumlah 

2019 100  100 

2020 148  148 

2021 240  240 

2022 353  353 

2023 316 33 349 

2024 400 5 405 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Medan (2024) 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 33 badan usaha 

kategori coffee shop yang tutup dan pada tahun 2024 sebanyak 5 badan usaha 

karena kinerja usaha yang kurang baik. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

usaha coffee shop memiliki kinerja yang kurang baik sehingga harus shut down 

dalam kurun waktu kurang dari tiga tahun (Iman et al., 2022; Muhammad dan 

Noviaristanti, 2021; Paloma et al., 2022). Sejalan dengan hasil penelitian Manalu 
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(2023) juga menunjukkan bahwa 50 persen usaha coffee shop di Kota Medan tidak 

mengalami peningkatan laba dari waktu ke waktu. Beberapa coffee shop juga 

ditemukan tidak beroperasi lagi dan akhirnya tutup (Harahap et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja usaha coffee shop di Kota Medan tidak dalam kondisi 

yang ideal. 

Penelitian  Douglas et al (2018) menyatakan fenomena bahwa coffee shop 

lebih banyak cenderung gagal di tahun pertama dan kedua. Penyebab gagalnya 

bisnis coffee shop adalah pelaku usaha tidak memiliki keterampilan sebagai seorang 

bisnis manajer, tidak memiliki pengalaman sebelumnya untuk mengelola sebuah 

bisnis dan tidak memiliki keterampilan dalam merancang bisnisnya agar dapat 

bersaing dalam persaingan yang kompetitif (Parsa dan Gregory, 2011). Penelitian 

Penelitian Sunarjanto et al (2016) menunjukkan bahwa faktor non keuangan yang 

dapat menyebabkan kegagalan UMKM adalah kurangnya keterampilan 

manajemen, kurangnya kontrol internal oleh manajer dan faktor lingkungan 

eksternal (pelanggan, pemasok distributor).   

Selain itu (Aulia, 2020) menyatakan beberapa pelaku usaha masih memiliki 

tingkat kompetensi yang rendah dalam mengelola bisnisnya, sehingga menghadapi 

kesulitan dalam mengembangkan usaha. Kesenjangan antara tuntutan kompetensi 

manajerial yang tinggi dan keterampilan yang dimiliki menyebabkan banyak usaha 

sulit bertahan dan bersaing di pasar. 

 Berdasarkan Porter (1985) menyatakan bahwa perusahaan terkadang gagal 

bukan disebabkan oleh faktor eksternal, melainkan terutama oleh faktor internal 

yaitu kemampuan manajerial yang tidak adaptif terhadap perubahan lingkungan. 
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Pemilik coffee shop skala kecil umumnya berperan ganda sebagai manajer dan 

pengelola. Oleh karena itu, kompetensi manajerial yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, administrasi, dan komunikasi sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja usaha (Chye et al., 2010). Selain itu seorang manajer juga 

membutuhkan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan yang baik sehingga 

dapat menentukan pengambilan keputusan strategi bisnis yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Wardani et al., 2016).  

Disisi lain, untuk meningkatkan kinerja usaha perlu didukung oleh praktik 

manajemen rantai pasok secara optimal dan baik (Kartika et al., 2020). Selanjutnya  

Li et al (2006) menyatakan bahwa manajemen rantai pasokan yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui lima dimensi utama rantai pasokan, yaitu 

hubungan dengan pemasok (supplier relationship), hubungan dengan pelanggan 

(customer relationship), tingkat berbagi informasi (level of information sharing), 

kualitas informasi (level of information), dan strategi penundaan (postponement). 

Menurut Kurniawan et al  (2019) praktik manajemen rantai pasok memiliki dampak 

positif terhadap kinerja perusahaan. Semakin efektif dan terstruktur proses 

manajemen rantai pasok yang diterapkan, semakin tinggi pula peningkatan kinerja 

usaha. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial dan praktik manajemen rantai 

pasok terhadap kinerja usaha coffee shop di Kota Medan.  
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kinerja usaha coffee shop di Kota Medan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi manajerial terhadap  kinerja usaha 

coffee shop di Kota Medan ?  

3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi manajerial terhadap praktik 

manajemen rantai pasok coffee shop di Kota Medan ? 

4. Apakah terdapat pengaruh praktik manajemen rantai pasok terhadap  kinerja 

usaha coffee shop di Kota Medan ? 

5. Apakah terdapat pengaruh kompetensi manajerial terhadap praktik 

manajemen rantai pasok melalui praktik manajemen rantai pasok coffee 

shop di Kota Medan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi kinerja usaha coffee shop di Kota Medan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial terhadap kinerja 

usaha coffee shop di Kota Medan.  

3. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial terhadap praktik 

manajemen rantai pasok coffee shop di Kota Medan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh praktik manajemen rantai pasok terhadap  

kinerja usaha coffee shop di Kota Medan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial terhadap praktik 

manajemen rantai pasok melalui praktik manajemen rantai pasok coffee 

shop di Kota Medan ? 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi pelaku usaha sebagai sarana informasi serta masukan dalam 

menentukan strategi bersaing dan meningkatkan kinerja usaha.  

2. Bagi Penulis, hasil penelitian ini dapat menambah dan memperluas 

wawasan terkait judul penelitian dan sebagai bahan masukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi akademisi, diharapkan nantinya dapat dikembangkan sebagai referensi 

penelitian – penelitian selanjutnya.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Coffee Shop 

 Coffee shop sebagai industri hilir kopi dapat dikembangkan sebagai usaha 

skala menengah maupun kecil, tergantung pada kapasitas dan sumber daya yang 

dimiliki oleh pelaku bisnis. Coffee shop merupakan salah satu dari tipe restoran 

yang saat ini banyak diusahakan oleh para pebisnis. Coffee shop menurut Ellis 

(2004) adalah suatu tempat (kedai) yang menyajikan hasil dari olahan kopi ekspreso 

dan kudapan kecil. Dalam perkembangannya, coffee shop bukan hanya menyajikan 

kopi sebagai produk utama, tetapi saat ini berkembang menyediakan makanan kecil 

dan makanan berat. Secara terminologis, kata café berasal bahasa Perancis, yaitu 

coffee yang berarti kopi (Oldenburg, 2001). Di Indonesia, istilah café mengalami 

penyederhanaan dalam ejaan dan pengucapan menjadi kafe (Herlyana, 2012). 

Tabel 2. Perbedaan kedai kopi tradisional, kedai kopi semi modern, dan 

kedai kopi modern 

Perbedaan 
Kedai kopi 

tradisional (warkop) 

Kedai kopi semi 

modern (kedai) 

Kedai kopi modern 

(kafe/starbucks dll) 

Identitas 

unggulan 

 

 

menggunakan gaya 

tradisional 

 

mengakomodasi gaya 

modern 

 

gaya modern murni 

 

Segmentasi 

konsumen 
generasi tua generasi muda  

Menu yang 

ditawarkan 

kopi disajikan dengan 

teknik tradisional dan 

menjadi pelengkap 

makanan lain seperti 

jajanan tradisional dan 

nasi 

kopi menjadi menu 

utama dan dilengkapi 

dengan jajanan 

tradisional tanpa nasi 

kopi menjadi menu 

utama dan dilengkapi 

dengan jajanan modern 

tanpa nasi 

Basis jaringan 

konsumen 
komunitas lokal 

generasi muda, kelas 

menengah, kelompok 

hobi seperti 

pengendara sepeda, 

pengendara motor, 

pecinta musik, dll 

pecinta kopi, 

konsumen impulsif, 

kelas menengah 

Daya 

tarik/pemasaran 
tradisional, konservatif 

media sosial dan iklan 

sederhana 

media sosial dan iklan 

besar-besaran, promosi 
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(Purnomo et al., 2021) 

 Coffee Shop awalnya merupakan restoran yang hanya menyediakan tempat 

untuk menikmati kopi dan teh dengan cepat. Namun, seiring dengan perkembangan 

dan meningkatnya kebutuhan pelanggan yang semakin beragam, konsep coffee 

shop pun mengalami perubahan hingga menjadi seperti saat ini. Kini, coffee shop 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang menambah kenyamanan, seperti Wi-Fi, 

live music, televisi, colokan charger, koleksi buku bacaan, serta desain interior yang 

santai dan nyaman. (Lukitaningsih, 2021).  

 Coffee Shop merupakan bagian dari Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Kementrian Keuangan (2023) menyebutkan bahwa UMKM merupakan 

usaha perdagangan yang dijalankan oleh individu atau badan usaha dengan skala 

kecil hingga mikro. UMKM terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan skala 

usahanya, yaitu Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah. Menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 terdapat kriteria UMKM. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Kriteria UMKM Menurut PP No. 7 Tahun 2021 

No.  Jenis Usaha Kekayaan Bersih (Rp) Hasil Penjualan Tahunan (Rp) 

1  Usaha Mikro  Maks. 1 miliar Maks. 2 miliar 

2 Usaha Kecil > 1 miliar - 5 miliar > 2 miliar - 15 miliar 

3 Usaha Menengah > 5 miliar - 10 miliar  > 15 miliar - 50 miliar 

Sumber : Kementerian Keuangan (2023) 

  

2.2 Kompetensi Manajerial  

 Dunia bisnis coffee shop saat ini bergerak dinamis dan sangat kompetitif 

sehingga pelaku bisnis harus memiliki kompetensi manajerial yang akan 

memungkinkannya untuk bekerja secara efektif dan efisien. Kompetensi manajerial 
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adalah keterampilan, motif, sikap positif, dan kemampuan yang diperlukan untuk 

melakukan tugas tepat waktu. Karakteristik tersebut tidak terbatas pada 

keterampilan komunikasi, kemampuan untuk bekerja dalam lingkungan tertentu, 

pemecahan masalah, berfokus pada pelanggan, kemampuan untuk memprediksi 

dan memperkirakan perubahan bisnis (Browell, 2018).   

 Beberapa penelitian menghubungkan kompetensi manajerial dengan 

perilaku individu yang ditunjukkan dalam manajemen dan pengendalian suatu 

organisasi atau perusahaan. Amegayibor (2021) menyatakan bahwa pemimpin 

dengan gaya kepemimpinan otokratis, karismatik, dan paternalistik dipandang 

kompeten dalam mempengaruhi kinerja karyawan, mengurangi kesalahan dan 

meningkatkan kualitas kerja dalam organisasi. Selain itu Ramadan et al., (2024) 

berpendapat bahwa manajerial, fungsional dan strategis adalah klaster kompetensi 

yang dianggap perlu dimiliki oleh pelaku usaha. 

Spencer dan Spencer (1993) mengklasifikasikan kompetensi ke dalam dua 

kategori, yaitu kompetensi dasar (threshold competency) dan kompetensi pembeda 

(differentiating competency). Kompetensi dasar mencakup karakteristik utama, 

seperti pengetahuan atau keterampilan mendasar (misalnya kemampuan membaca), 

yang wajib dimiliki seseorang untuk menjalankan pekerjaannya. Sementara itu, 

kompetensi pembeda merujuk pada faktor-faktor yang membedakan individu 

dengan kinerja tinggi dari mereka yang berkinerja rendah. Kompetensi terdiri dari 

beberapa komponen utama, yaitu motivasi, karakter, konsep diri, dan keterampilan. 

Komponen-komponen ini berperan dalam membentuk perilaku individu serta dapat 
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memprediksi performa dalam menjalankan tugas atau pekerjaan. Kompetensi 

manajerial yang harus dimiliki oleh seorang manajer terdiri dari : 

1. Achievement orientation 

Kompetensi semangat berprestasi atau pencapaian target kerja merujuk pada 

tingkat kepedulian seseorang terhadap pekerjaannya, yang mendorongnya 

untuk bekerja lebih baik atau melampaui standar yang ditetapkan. Kompetensi 

ini mencakup upaya memenuhi standar yang ditetapkan manajemen, 

menetapkan serta mengambil tindakan untuk mencapai tujuan pribadi maupun 

tim, berfokus pada perbaikan berkelanjutan, mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya, serta melakukan analisis risiko dalam konteks kewirausahaan. 

2. Concern for order 

Kompetensi perhatian terhadap kejelasan tugas, kualitas, dan ketelitian kerja 

mencerminkan dorongan seseorang untuk memastikan atau meminimalkan 

ketidakpastian, terutama dalam hal penugasan, kualitas, serta akurasi data dan 

informasi di tempat kerja. Kompetensi ini mencakup pengawasan dan 

pemeriksaan informasi, fokus pada kejelasan serta kepastian, serta keinginan 

untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses kerja. 

3. Initiative 

Kompetensi proaktif mencerminkan dorongan untuk bertindak melampaui 

tuntutan pekerjaan atau lingkungan, dengan mengambil inisiatif tanpa 

menunggu perintah. Tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan hasil kerja, 

mencegah masalah, atau menciptakan peluang baru. Kompetensi ini mencakup 

ketahanan terhadap penolakan, kemampuan mengenali dan memanfaatkan 
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peluang, kinerja yang melebihi ekspektasi, serta kemampuan mengantisipasi 

dan mempersiapkan diri terhadap peluang maupun tantangan. 

4. Information seeking 

Kompetensi mencari informasi mengacu pada upaya tambahan yang dilakukan 

untuk mengumpulkan lebih banyak data guna mendukung pelaksanaan 

pekerjaan dan pengambilan keputusan. Kompetensi ini mencakup pencarian 

informasi yang relevan, identifikasi peluang potensial yang bermanfaat di masa 

depan, serta observasi langsung terhadap situasi kerja. 

5. Interpersonal understanding 

Kompetensi empati merupakan kemampuan memahami hal-hal yang tidak 

diungkapkan secara verbal, termasuk perasaan, keinginan, atau pemikiran 

orang lain. Kompetensi ini mencakup keterampilan mendengarkan dengan 

baik, merespons secara tepat terhadap orang lain, menyadari perasaan mereka, 

serta memahami perspektif dan kebutuhan mereka. 

6. Customer service orientation 

Kompetensi berorientasi terhadap pelanggan adalah keinginan untuk 

membantu atau melayani pelanggan / orang lain. Kompetensi ini mencakup 

mencari informasi kebutuhan pelanggan dan menyesuaikan dengan produk 

atau jasa, mengambil tanggung jawab pribadi untuk menyelesaikan masalah 

pelayanan kepada pelanggan, bertindak sebagai seorang penasehat terhadap 

kebutuhan dan masalah pelanggan, bekerja dengan pandangan jangka panjang 

dalam mengenali masalah pelanggan. 

7. Impact and influence 
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Kompetensi dampak dan pengaruh merujuk pada kemampuan untuk 

membujuk, meyakinkan, dan mempengaruhi orang lain agar mendukung suatu 

rencana atau tujuan. Kompetensi ini mencakup kemampuan mengantisipasi 

dampak suatu tindakan terhadap pandangan orang lain, menggunakan alasan, 

fakta, data, serta contoh nyata dalam berargumentasi, membangun koalisi 

strategis, memberikan informasi untuk mencapai pengaruh tertentu, serta 

memanfaatkan keterampilan kepemimpinan dalam mengelola dan memotivasi 

kelompok. 

8. Organizational awareness 

Kompetensi kesadaran berorganisasi merupakan kemampuan untuk 

memahami dan menganalisis dinamika kekuasaan dalam organisasi sendiri 

maupun organisasi lain, seperti pelanggan dan penyalur. Kompetensi ini 

mencakup identifikasi pengambil keputusan utama dan individu yang memiliki 

pengaruh signifikan, pemahaman terhadap struktur organisasi informal, 

kesadaran akan batasan-batasan organisasi yang tidak terlihat, serta 

kemampuan mengenali masalah dan peluang yang dapat memengaruhi 

organisasi. 

9. Relationship building 

Kompetensi membangun hubungan kerja didefenisikann sebagai besarnya 

usaha untuk menjalin dan membina hubungan sosial atau jaringan hubungan 

sosial agar tetap hangat dan akrab. Kompetensi ini terdiri dari membangun 

hubungan dengan banyak orang dan membagi informasi pribadi untuk 

menciptakan dukungan atau empati. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ari Ismoyo - Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Praktik Manajemen Rantai Pasok...



13 

 

 

 

10. Developing others 

Kompetensi mengembangkan orang lain mencerminkan keinginan untuk 

mendidik, membimbing, atau mendorong proses pembelajaran dan 

pengembangan individu. Kompetensi ini mencakup menunjukkan harapan 

positif terhadap orang lain, memberikan arahan serta demonstrasi sebagai 

strategi pelatihan, memberikan umpan balik konstruktif terhadap perilaku yang 

kurang sesuai, mengidentifikasi serta merancang program pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan, serta mendelegasikan tanggung jawab atau tugas 

dengan tujuan meningkatkan keterampilan dan kapasitas individu. 

11. Directiveness 

Kompetensi mengarahkan atau memberi perintah merupakan kemampuan 

untuk membimbing dan menginstruksikan orang lain dalam menjalankan tugas 

sesuai dengan posisi dan kewenangannya. Kompetensi ini mencakup 

keterbukaan dalam menghadapi masalah performa individu, menetapkan 

standar serta kualitas kerja, menolak permintaan yang tidak masuk akal, serta 

memberikan arahan yang jelas dan terperinci. 

12. Teamwork 

Kompetensi kerja sama kelompok adalah kemampuan atau dorongan untuk 

berkolaborasi dengan orang lain serta berperan aktif dalam sebuah tim guna 

menyelesaikan tugas secara efektif. Kompetensi ini mencakup keterampilan 

dalam meminta ide dan pendapat dalam proses pengambilan keputusan atau 
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perencanaan, menjaga komunikasi yang baik dengan anggota tim mengenai 

informasi dan perkembangan terbaru, memahami dinamika serta proses dalam 

kelompok, berbagi informasi yang relevan, menunjukkan sikap positif terhadap 

rekan kerja, menghargai pencapaian tim, serta memberikan dukungan dan 

apresiasi agar setiap anggota merasa dihargai dan termotivasi. 

13. Team leadership 

Kompetensi memimpin kelompok merupakan dorongan dan keinginan untuk 

berperan sebagai pemimpin dalam suatu tim. Kompetensi ini mencakup 

kemampuan menyampaikan informasi dengan jelas, berusaha memperlakukan 

anggota kelompok secara adil, menerapkan strategi yang kompleks untuk 

meningkatkan moral dan produktivitas, memastikan kebutuhan kelompok 

terpenuhi, serta mengarahkan dan melibatkan anggota tim dalam misi, tujuan, 

dan kebijakan kepemimpinan. 

14. Analitical thinking 

Kompetensi berpikir analitis adalah kemampuan untuk memahami dan 

menganalisis suatu situasi dengan memecahnya menjadi bagian-bagian yang 

lebih detail atau mengamati proses secara bertahap berdasarkan pengalaman 

sebelumnya. Kompetensi ini mencakup kemampuan menetapkan prioritas 

pekerjaan berdasarkan tingkat kepentingan, membagi tugas yang kompleks 

menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, serta mengidentifikasi penyebab 

dari suatu kejadian. 

15. Conceptual thinking 
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Kompetensi berpikir konseptual adalah kemampuan memahami suatu situasi 

atau masalah dengan melihatnya sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi. 

Kompetensi ini mencakup kemampuan mengidentifikasi pola keterkaitan 

antara berbagai aspek yang tidak tampak secara jelas serta mengenali 

permasalahan utama yang mendasari situasi yang kompleks. 

16. Expertise 

Kompetensi keahlian teknikal merupakan penguasaan pengetahuan yang 

berkaitan dengan pekerjaan serta motivasi untuk menggunakannya, 

mengembangkan, dan membagikannya kepada orang lain. Kompetensi ini 

mencakup kemampuan mempertahankan serta meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan, menunjukkan minat terhadap bidang tertentu, membantu orang 

lain dalam menyelesaikan masalah teknis, mempelajari hal-hal baru yang 

relevan dengan pekerjaan, serta secara aktif menyebarkan dan menerapkan 

teknologi terbaru. 

17. Self control 

Kompetensi pengendalian diri adalah kemampuan untuk mengontrol emosi dan 

perilaku agar tetap positif, terutama saat menghadapi tantangan, penolakan, 

atau bekerja di bawah tekanan. Kompetensi ini mencakup kemampuan untuk 

tetap tenang dalam situasi sulit, menahan diri dari kemarahan, menghindari 

keterlibatan yang tidak perlu, serta memberikan respons yang bijak dan 

terkendali dalam menghadapi permasalahan. 

18. Self confidence  
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Kompetensi percaya diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan dalam 

pekerjaan. Kompetensi ini mencakup keberanian bertindak meskipun 

menghadapi penolakan, memiliki keyakinan terhadap penilaian dan 

kemampuan sendiri, menyampaikan pendapat dengan jelas dan penuh percaya 

diri, bertanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan serta belajar darinya, 

serta menganalisis performa dan berupaya untuk memperbaikinya. 

19. Flexibility 

Kompetensi fleksibilitas adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dan 

bekerja secara efektif dengan berbagai rekan atau kelompok yang memiliki 

latar belakang, gaya kerja, atau pandangan yang berbeda. Kompetensi ini 

mencakup pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan, kemampuan 

menerima berbagai sudut pandang, serta kesanggupan menghadapi dan 

mengelola perbedaan pendapat atau konflik secara konstruktif. 

20. Organizational commitement 

Kompetensi komitmen terhadap organisasi adalah dorongan dan kemampuan 

seseorang untuk menyesuaikan perilaku dengan kebutuhan, prioritas, dan 

tujuan organisasi. Kompetensi ini mencakup tindakan yang mendukung 

pencapaian tujuan organisasi serta upaya dalam memenuhi kebutuhan 

organisasi secara proaktif dan bertanggung jawab. 

2.3 Praktik Manajemen Rantai Pasok  

 Manajemen rantai pasok merupakan rangkaian proses dan kegiatan yang 

saling terkait, dirancang untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 
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pemantauan alur barang, jasa, dan informasi dari fase awal hingga fase akhir dalam 

suatu rantai pasok  (Pujawanti dan Mahendrawati, 2017). Manajemen rantai pasok 

merupakan proses perencanaan, perancangan, dan pengendalian aliran informasi di 

seluruh rantai pasokan guna memenuhi kebutuhan pelanggan secara efisien, baik 

untuk saat ini maupun di masa mendatang (Maulini et al., 2022). 

 Tujuan manajeman rantai pasokan adalah untuk memastikan bahwa barang 

dan jasa tersedia tepat waktu, dalam jumlah yang tepat, biaya yang paling rendah 

dan pelanggan akan memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Elemen sumber daya 

manusia yang berpartisipasi dalam aliran barang dan informasi adalah pemasok, 

produsen, distributor, pengecer dan konsumen. Manajemen rantai pasok yang 

beroperasi secara efisien memaksimalkan proses dengan mengurangi pemborosan 

dapat memeberikan manfaat meningkatkan profitabilitas (Carvalho et al., 2012).  

 Supply chain management dapat diintegrasikan melalui kompetensi 

manajerial pada bidang yang menangani rantai pasokan karena perusahaan 

mengeluarkan hingga 75 persen pendapatan untuk aktivitas rantai pasokan. Oleh 

karena itu, melalui pemanfaatan keahlian profesional manajer rantai pasokan, 

pemahaman yang lebih dalam dan lebih luas tentang konsep SCM dalam organisasi 

dan untuk mengatasi masalah interpersonal yang kompleks dalam bekerja sama 

secara kolaboratif guna mendorong inovasi operasional dan membuat proses rantai 

pasokan yang semakin kompleks berfungsi secara efektif, integrasi ini dibutuhkan 

untuk menciptakan atau mempertahankan keunggulan kompetitif (E. Ellinger dan 

D. Ellinger, 2014). 
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Supply chain management practices atau Praktik manajemen rantai pasok 

merupakan serangkaian aktivitas atau proses yang mencakup pengelolaan bahan 

baku, pengolahan bahan baku agar memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi, hingga 

pendistribusian produk kepada pelanggan. Selain itu, praktik ini juga dapat 

diartikan sebagai strategi yang diterapkan perusahaan untuk mengoordinasikan 

pemasok, mengelola permintaan, serta membangun hubungan dengan konsumen 

secara efisien, responsif, tepat waktu, dan menguntungkan. 

Dengan kata lain, tujuan utama manajemen rantai pasok adalah 

mengoptimalkan kinerja rantai pasok guna meningkatkan daya saing dengan biaya 

serendah mungkin. Namun, perusahaan di Indonesia sering menghadapi kendala 

dalam manajemen rantai pasok, yang menyebabkan ketidaksesuaian antara 

permintaan dan pasokan atau yang dikenal sebagai distorsi informasi. Akibatnya, 

sering terjadi ketidakseimbangan, baik dalam bentuk kelebihan pasokan 

dibandingkan permintaan maupun kekurangan pasokan terhadap permintaan 

(Sinaga, 2021). 

 Widyanti et al (2024) menggambarkan beberapa praktik manajemen rantai 

pasok terbaik yang ada dalam menajemen rantai pasok yang sukses antara lain : 

1. Praktik manajemen rantai pasok mendukung peningkatan berkelanjutan. 

2. Bertujuan untuk meningkatan kecepatan. 

3. Mendorong kolaborasi diantara masing-masing bisnis dalam rantai pasokan. 

4. Mencari teknologi baru yang dapat meningkatkan proses. 

5. Memilik metrik yang memungkinkan karyawan untuk mengukur 

keberhasilan atau kegagalan setiap Langkah dalam rantai pasokan. 
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Kunci utama dari praktik manajemen rantai pasok berdasarkan Li et al (2006),  

antara lain : 

a) Strategi hubungan pemasok (Strategic Supplier Partnership) : Keberhasilan 

manajemen rantai pasok suatu perusahaan sangat bergantung pada hubungan 

dengan mitra bisnis. Menjalin dan menjaga hubungan yang baik dengan 

pemasok dapat meningkatkan kinerja perusahaan di seluruh rantai pasok. 

Kemitraan ini berfokus pada hubungan jangka panjang serta mendorong 

perencanaan bersama dalam mengatasi permasalahan pasokan.  

b) Hubungan dengan pelanggan (Customer Relationship) : Menjalin hubungan 

yang baik dengan pelanggan merupakan aspek penting dalam manajemen 

rantai pasok. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas produk serta 

kepuasan pelanggan terhadap produk yang diterima.  

c) Berbagi informasi (Information Sharing) :  Berbagi informasi, atau sharing 

informasi, merujuk pada sejauh mana informasi penting dapat disampaikan 

kepada mitra bisnis. Dengan berbagi informasi, perusahaan dapat lebih mudah 

memahami kebutuhan pelanggan, sehingga mampu merespons perubahan 

pasar dengan lebih cepat dan efektif.  

d) Kualitas informasi (Information Quality): Kualitas informasi merujuk pada 

tingkat akurasi, ketepatan waktu, kecukupan, dan kredibilitas dari informasi 

yang disampaikan. 

e) Penundaan (postponement) : Penundaan dengan mempertahankan persediaan 

merupakan strategi dalam manajemen rantai pasok yang bertujuan untuk 

mengurangi biaya distribusi kepada pelanggan.  
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f) Forecasting : Peramalan sering digunakan oleh perusahaan untuk memastikan 

permintaan produk dari distributor atau pelanggan. Strategi peramalan 

membantu perusahaan dalam mengatasi ketidakpastian informasi terkait 

permintaan pelanggan.  

g) Warehousing management :  Warehousing atau pergudangan merupakan salah 

satu strategi perusahaan dalam memastikan ketersediaan produk yang akan 

dijual. Gudang berfungsi sebagai tempat penyimpanan produk dengan 

mempertimbangkan biaya penyimpanan. Persediaan dalam jumlah besar 

memerlukan biaya yang tinggi, tetapi dapat memenuhi permintaan yang tiba-

tiba meningkat. Sebaliknya, persediaan yang sedikit mengurangi biaya 

penyimpanan, namun berisiko tidak dapat memenuhi lonjakan permintaan 

secara mendadak, terutama dalam kondisi ketidakpastian permintaan atau 

volume permintaan yang rendah. 

2.4 Kinerja Usaha  

Kinerja usaha menunjukkan hasil dari suatu organisasi. Mengukur kinerja 

usaha memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan dengan menilai efektivitas pekerjaan dalam aspek biaya, kualitas, 

kuantitas, dan waktu. Kinerja usaha dapat diukur melalui pengukuran subjektif 

berdasarkan persepsi staf dan manajer (Hajar et al., 2022). 

Menurut Wiklund, J. dan Shepherd (2005) menyatakan bahwa kinerja usaha 

merupakan konstruksi yang multidimensi. Oleh karena itu, ada berbagai instrumen 

pengukuran yang dapat digunakan peneliti untuk menilai kinerja bisnis yakni  

ukuran keuangan dan ukuran non-keuangan. rasio produktivitas, indeks 
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pertumbuhan penjualan, margin laba, dan faktor keuangan lainnya untuk 

mengevaluasi kinerja bisnis. Berdasarkan Hodgetts, R. M., dan Kuratko, (2007) 

keberhasilan usaha kecil dapat diukur melalui berbagai indikator, antara lain laba 

bersih, laba dari penjualan, laba setelah pajak, pangsa pasar, pencapaian 

keuntungan dari penjualan, serta pencapaian keuntungan bersih. 

Berdasarkan Neely, A (2002), Pengukuran kinerja suatu bisnis dibagi 

menjadi enam kategori, yaitu: 1. Kategori keuangan, seperti volume produksi, nilai 

penjualan, dan laba, 2. Kategori persaingan pasar, baik pesaing pasar relatif maupun 

keseluruhan, seperti pangsa pasar, pangsa suara, harga relatif, pembagian wilayah 

pemasaran, 3. Kategori perilaku konsumen, seperti penetrasi pasar, jumlah 

pengguna produk atau jasa, loyalitas pelanggan, kelebihan atau kekurangan 

pengguna produk atau jasa, 4. Kategori konsumen perantara, seperti adanya 

kesadaran, sikap, kepuasan, komitmen, niat membeli, atau kualitas yang dirasakan, 

5. Kategori pelanggan dengan penjualan langsung, seperti distribusi, ketersediaan, 

manfaat pelanggan, kepuasan pelanggan, kualitas layanan, 6. Kategori inovasi atau 

penemuan dalam hal produk atau jasa baru, pendapatan yang dihasilkannya sebagai 

tambahan penjualan.  

Menurut Carvalho et al  (2012), indikator dalam pengukuran kinerja 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja operasional dan kinerja ekonomi. Kinerja 

perusahaan merupakan faktor krusial dalam persaingan bisnis. Berbagai aspek yang 

memengaruhi kinerja perusahaan mencakup kemampuan manajerial, pengalaman 

pemilik atau pengelola, akses pasar, teknologi produksi, modal, produktivitas, 
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strategi pemasaran, profitabilitas, kualitas produk, koordinasi internal, komunikasi 

eksternal, efisiensi pengiriman, serta inovasi dan pengembangan produk.  

2.5 Penelitian Terdahulu  

 Hasil penelitian Sinaga et al (2021) dengan judul “Membangun Keunggulan 

Bersaing Untuk Peningkatan Kinerja UMKM Melalui Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dan Praktik Manajemen Rantai Pasokan (Studi Kasus UMKM Pangan 

Olahan Di DKI Jakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen 

rantai pasok memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Selain itu, 

teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh positif terhadap praktik 

manajemen rantai pasok serta keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing juga 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Namun, praktik manajemen rantai 

pasok tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 Selanjutnya hasil penelitian Mulyana et al (2022) dengan judul 

“Kompetensi Manajerial dan Kinerja UMKM Cimahi dengan Efektifitas 

Manajemen Pengetahuan sebagai mediasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel yang berpengaruh signifikan adalah efektifitas manajemen pengetahuan, 

sedangkan kompetensi manajerial tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan jika 

efektifitas manajemen pengetahuan mempunyai efek moderasi yang melemahkan 

dan menurunkan kompetensi manajerial. Nilai R-Square untuk variabel kinerja 

UMKM adalah 0,292. 

 Selain itu, hasil penelitian Wirda dan Azra (2015) dengan judul 

“Kompetensi Manajerial dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Industri Kreatif 

Sumatera Barat”. Dimensi kompetensi manajerial yang digunakan adalah 
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kompetensi manajerial menurut Spencer and Spencer. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa kompetensi manajerial yang dimiliki manajer industri kreatif di Sumatera 

Barat mampu meningkatkan kinerja secara signifikan. Kompetensi manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja usaha pada industri kreatif Sumatera Barat. 

 Hasil penelitian Emmanuel et al (2023) dengan judul “Kompetensi 

Manajerial dan kinerja usaha kecil ; perspektif negara berkembang”. Penelitian 

dilakukan di Nigeria dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

manajerial berpengaruh terhadap kinerja usaha skala kecil. Peneliti juga 

menemukan bahwa kompetensi  manajer interpersonal rendah. Untuk mendorong 

peningkatan peningkatan kinerja harus ada upaya yang ditargetkan untuk 

meningkatkan kinerja keterampilan para pengelola usaha kecil. 

 Penelitian Kurniawan et al  (2019) dengan judul “Analisis Pengaruh 

Kemampuan Perusahaan, Daya Respon Rantai Pasok, Dan Praktik Manajemen 

Rantai Pasok Terhadap Keunggulan Bersaing Dan Kinerja Perusahaan (Studi pada 

Rantai Pasok Pelumas Jawa Tengah)” menunjukkan hasil bahwa praktik 

manajemen rantai pasok memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Dengan artian bahwa semakin optimal praktik manajemen 

rantai pasok akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

  Aprilia et al (2021) dengan judul “Pengaruh Ketangkasan Rantai Pasok 

Terhadap Kinerja Bisnis Kedai Kopi di Kota Malang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketangkasan rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis kedai kopi, sehingga berkontribusi dalam pencapaian 
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keunggulan kompetitif. Dengan ketangkasan rantai pasok, pelaku bisnis kedai kopi 

dapat mempertahankan serta meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

2.6 Hipotesis  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu maka penulis merumuskan 

beberapa hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Kompetensi manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha.  

H2 : Kompetensi manajerial berpengaruh positif terhadap praktik manajemen rantai 

pasok 

H3 : Praktik manajemen rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja usaha.  

H4 : Kompetensi manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha melalui 

praktik manajemen rantai pasok. 

Untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen dilakukan dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t-hitung 

dan t-tabel. Masing-masing hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan t-

tabel yang diperoleh dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji akan 

dinyatakan berarti jika signifikansi nilai t lebih kecil sama dengan 0,05. Kriteria 

yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai berikut:  

Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05  

Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05  
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2.7 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Coffee Shop di Kota Medan  

Identifikasi Masalah 

Kompetensi Manajerial 

 (Spencer dan Spencer 1993) 

 

1. Achievement Orientation  

2. Teamwork and 

cooperation  

3. Analitical thinking 

4. Initiative 

5. Self Confidence 

6. Conceptual thingking 

Praktik Manajemen Rantai 

Pasok  

(Li et al. 2006) 

1. Strategi hubungan 

pemasok  

2. Hubungan pelanggan 

3. Sharing informasi  

4. Kualitas informasi 

Kinerja Usaha (Carvalho et al. 2012; Hodgetts and Kuratko 2007) 

 

1. Peningkatan Keuntungan 

2. Peningkatan Pendapatan (Omset) 

Analisis  

SEM PLS 

Deskriptif 

Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Praktik Manajemen Rantai Pasok 

terhadap Kinerja Usaha Coffee Shop di Kota Medan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara selama 3 

bulan mulai bulan November 2024 sampai Januari 2025. Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling) karena Kota Medan 

memiliki jumlah Coffee Shop terbanyak di Sumatera Utara. Dalam penelitian ini 

yang dijadikan populasi dan sample adalah para pelaku usaha coffee shop di Kota 

Medan. Dimana jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 400 coffee shop. 

Lubis (2021) menyatakan bahwa perbandingan antara ukuran populasi dan 

ukuran sample bukan merupakan suatu ketetapan mutlak, namun tidak terlalu besar 

dan tidak terlalu kecil. Hal ini dengan beberapa pertimbangan yakni waktu, uang 

dan tenaga serta metode analisis yang digunakan.  Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengambilan 

sampel menggunakan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti  (Sukwika, 2023). Dalam 

penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 35 sampel. Adapun kriteria 

dalam penentuan sampel, antara lain:  

a. Berjenis modern coffee shop. 

b. Lama usaha Coffee Shop lebih dari 2 tahun. 

c. Jenis usaha Coffee Shop dimiliki oleh perseorangan yang dikelola oleh 

pemilik atau seorang manajer. 
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3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survey melalui wawancara langsung terhadap responden dengan menggunakan 

instrumen berupa kuesioner dalam mengumpulkan data. 

Sugiyono (2018) menjelaskan metode penelitian kuantitatif adalah metode 

yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti 

terhadap sampel dan populasi penelitian. Penelitian kuantitatif menyajikan data 

berupa angka-angka sebagai hasil penelitiannya. Metode penelitian deskriptif 

adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu pemikiran, atau peristiwa saat ini. Metode deskriptif digunakan untuk 

membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fenomena yang ada. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa 

angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penilitian ini berupa data primer. Data-data 

primer bersumber dari daftar pertanyaan atau kuesioner. Data primer diperoleh 

melalui hasil observasi dan wawancara kepada informan yang bersumber dari 

pemilik usaha atau manager coffee shop di Kota Medan. 

Data pendukung terdiri atas dokumen yang didapat dari buku referensi, 

jurnal atau dokumentasi dari instansi atau lembaga terkait dengan judul penelitian, 

seperti Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan dan Badan Pendapatan Daerah 

Kota Medan. 
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3.4 Analisis Data 

  Pada rumusan masalah pertama terkait bagaimana kinerja usaha coffee shop 

di Kota Medan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

skala likert. Penelitian ini menggunakan pernyataan tertutup dengan skala penilaian 

5 poin yang memiliki interval sama. Skala ini digunakan untuk mengevaluasi 

berbagai topik terkait sikap, pandangan, dan penilaian suatu kelompok atau 

individu terhadap peristiwa atau kejadian sosial (Lubis, 2021). Dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 2. Skala Pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

No. Keterangan Kode Score 

1. Sangat  Tidak Setuju STS 1 
2. 
3. 

Tidak Setuju 
Cukup Setuju 

               TS 
              CS 

2 
3 

4. Setuju S 4 
5. Sangat Setuju SS 5 

 

Langkah selanjutnya menggunakan interval kelas yakni cara membagi data 

dengan membentuk kelas - kelas atau golongan. Pengujian tingkat kinerja usaha 

menggunakan analisis tabulasi skor yang kemudian dilakukan interval kelas dengan 

rumus :  

I = (a-b)/k 

Keterangan:  I = Interval kelas 

a = Jumlah skor maksimum 

b = Jumlah skor minimum 

k= Jumlah kelas atau kategori 

Skor secara keseluruhan penilaian tingkat kompetensi manajerial, rantai 

pasok dan kinerja usaha coffee shop di Kota Medan. 
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Smaks = 35 x 5=  175 

 Smin = 35 x 1=  35 

Maka interval kelas untuk keseluruhan diperoleh sebagai berikut:  

I = 𝑎−𝑏 /k 

I = 175-35/5 

  = 28 

 Hasil perhitungan interval kelas tersebut dapat digunakan untuk 

menentukan kategori tingkat kinerja usaha coffee shop di Kota Medan. Berikut 

kategori tingkat kinerja usaha coffee shop di Kota Medan.:  

35-62   = Sangat Rendah  

63-90  = Rendah  

92- 118  = Cukup 

119- 146  = Tinggi  

147-175  = Sangat Tinggi 

Rumusan masalah selanjutnya terkait bagaimana pengaruh kompetensi 

manajerial dan manajemen rantai pasok terhadap kinerja usaha coffee shop di Kota 

Medan menggunakan alat analisis berbasis Structural Equation Modelling-Partial 

Least Square (SEM-PLS).  

Structural Equation Modelling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) 

merupakan generasi kedua metode analisis multivariat yang dapat digunakan untuk 

mengambarkan keterkaitan hubungan linear secara simultan antara variabel 

pengamatan (indikator) dan variabel yang dapat diukur secara langsung (variabel 

laten) (Sholihin dan Ratmono, 2013).  
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Analisis Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis 

multivariat yang menggabungkan analisis faktor dan analisis regresi (korelasi). 

Metode ini digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dalam suatu model, 

baik hubungan antara indikator dengan konstruknya maupun hubungan antar 

konstruk. Terdapat dua tipe variabel laten dalam SEM yaitu variabel eksogen (ƞ) 

dan variabel endogen (ξ). SEM merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel dalam suatu model teoritis (Abdillah 

dan Jogiyanto, 2015).  

Terdapat beberapa pengujian dalam analisis SEM PLS yakni : 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan sebagai suatu alat untuk mengukur valid atau 

tidaknya kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas 

dilakukan menggunakan software SmartPLS dengan menguji convergent validity. 

Suatu ukuran reflektif dianggap tinggi jika memiliki korelasi lebih dari 0,70. 

Namun, untuk penelitian pada tahap awal, nilai outer loading dalam rentang 0,50 

hingga 0,60 masih dianggap cukup (Ghozali dan Latan, 2015). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2018) digunakan untuk mengukur 

tingkat keandalan, keakuratan, ketelitian, dan konsistensi indikator dalam 

kuesioner. Oleh karena itu, penelitian yang baik tidak hanya harus valid tetapi juga 

reliabel, sehingga hasilnya tetap akurat ketika diuji dalam periode yang berbeda. 

Penilaian reliabel atau tidaknya masing-masing variabel dapat dilihat dari nilai 
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cronbach’s alpha serta composite reliability dengan nilai alpha atau composite 

reliability harus lebih besar dari 0.7 meskipun nilai 0.6 masih bisa diterima 

(Abdillah dan Jogiyanto, 2015).   

3. Analisis R-Square (R2) 

R square adalah nilai yang menunjukkan sejauh mana variabel independen 

(eksogen) memengaruhi variabel dependen (endogen). Nilai ini berkisar antara 0 

hingga 1, yang mengindikasikan seberapa besar kombinasi variabel independen 

secara simultan memengaruhi variabel dependen. 

Nilai R-square (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel laten 

independen memengaruhi variabel laten dependen. Menurut Chin (1998) terdapat 

tiga klasifikasi R²: nilai 0,67 dikategorikan kuat, 0,33 termasuk sedang (moderate), 

dan 0,19 dianggap lemah (weak). Perubahan nilai R² dapat digunakan untuk 

mengevaluasi apakah variabel laten eksogen memiliki pengaruh substantif terhadap 

variabel laten endogen (Sarstedt et al., 2021). 

4. Uji Path Coefficient (Inner Model) 

Pengujian Koefisien Jalur dilakukan melalui analisis inner model (model 

struktural) yang mencakup koefisien parameter, t-statistik, dan p-value. Dalam 

penelitian ini, path coefficient diuji menggunakan software SmartPLS 4 (Partial 

Least Square 4). Hasil analisis dapat dilihat melalui output bootstrapping. Tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah p-value 0,05 (5%), dengan nilai t-statistik 

sebesar 1,96 untuk pengujian hipotesis dua arah (Setiabudhi et al., 2024). 
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Penggunaan SMART-PLS 4.0 bertujuan untuk memprediksi hubungan 

antar konstruk, mengonfirmasi teori, serta menjelaskan ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel laten. Variabel laten sendiri merupakan variabel yang tidak dapat 

diukur secara langsung, sehingga metode ini membantu dalam mengidentifikasi dan 

mengukur keterkaitan antar variabel dalam suatu model penelitian. Dalam 

penelitian ini, analisis SEM PLS digunakan untuk menguji Pengaruh Kompetensi 

Manajerial dan Manajemen Rantai Pasok Terhadap Kinerja Usaha Coffee Shop di 

Kota Medan. Model Path Modelling Least Square pada penelitian dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 
Gambar 2. Konsep Model  Path Modelling PLS (Partial Least Square) 

Sumber : Data primer (diolah), (2025) 

 

Berikut atribut-atribut yang digunakan dalam merancang konstruksi model 

dasar berdasarkan pengujian SEM PLS pada penelitian ini  seperti pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Variabel dan Atribut Pada Model Penelitian  

Variabel dan Atribut Notasi 

Kompetensi Manajerial  

(Spencer dan Spencer, 1993) 

KM  

1. Achievement Orientation  

2. Teamwork and cooperation  

3. Analitical thinking 

4. Initiative 

5. Self Confidence 

6. Conceptual thingking 

 AO 

TC 

AT 

IN 

SC 

CT 

Praktik manajemen rantai pasok 

(Li et al, 2006) 

PMRP  

1. Strategic Supplier Partnership  

2. Customer Relationship 

3. Information Sharing  

4. Information Quality 

 SP 

CR 

IS 

IQ 

Kinerja Usaha 

(Carvalho et al. 2012; Hodgetts and Kuratko 2007) 

1. Peningkatan Keuntungan 

2. Peningkatan Omset 

BP  

 

KU 

OM 

Sumber : Data Sekunder (2025) (Diolah) 

3.5 Definisi Operasional 

Operasionalisasi variabel dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. Definisi Variabel  

No. Variabel Definisi Indikator 

1. 
Kompetensi 

manajerial 

Karakter sikap dan perilaku, serta 

kemauan dan kemampuan 

individu yang relatif stabil dalam 

menghadapi situasi dan 

lingkungan kerja, terbentuk dari 

sinergi antara watak, konsep diri, 

motivasi internal, serta kapasitas 

pengetahuan konseptual (Spencer 

dan Spencer,1993) 

1. Achievement Orientation  

2. Teamwork and 

cooperation  

3. Analitical thinking 

4. Initiative 

5. Self Confidence 

6. Conceptual thingking 

2. 

Praktik 

Manajemen 

Rantai Pasok 

Pendekatan yang diterapkan oleh 

perusahaan dalam mengelola 

koordinasi pemasok, permintaan 

dan hubungan konsumen dalam 

perilaku efesien dan responsif, 

ketepatan waktu, serta 

menguntungkan Li et al. (2006). 

1. Strategi hubungan pemasok  

2. Hubungan pelanggan 

3. Sharing informasi  

4. Kualitas informasi 

 

3. Kinerja Usaha 

Kemampuan suatu perusahaan 

dalam menciptakan tujuan pasar 

dan keuangannya Carvalho et al. 

(2012) 

1. Peningkatan Keuntungan 

2. Peningkatan Omset 
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Tahapan selanjutnya yakni membuat jadwal penelitian pada tabel berikut.  

Tabel 5. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pra-Lapangan 

Sebelum melakukan penelitian lapangan, 

peneliti melakukan berbagai persiapan, 

termasuk menyusun pertanyaan yang akan 

diajukan kepada informan, melakukan 

observasi awal, serta mengatur jadwal 

wawancara dengan informan. 

Juni 2024 

2. Proses Lapangan 

Peneliti mengumpulkan data di lapangan 

yang relevan dengan fokus penelitian dari 

lokasi penelitian. Dalam proses ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi, yang mencakup catatan 

lapangan serta foto bersama informan 

November-Desember 

2024 

3. Analisis Data 

Peneliti melakukan transkripsi wawancara 

serta menyusun data yang telah 

dikumpulkan secara sistematis agar dapat 

disajikan dengan jelas dan mudah dipahami 

oleh pembaca. 

Januari 2025 

4. Pelaporan 

Peneliti menyusun laporan berdasarkan 

kesimpulan yang diperoleh selama proses 

penelitian di lapangan, yang kemudian 

disajikan dalam bentuk teks naratif. Laporan 

ini akan disusun dalam bentuk tesis 

Januari 2025 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Kinerja usaha coffee shop di Kota Medan secara rata-rata berada padat 

tingkat kategori tinggi. Omset yang diperoleh pelaku usaha rata-rata sebesar   

89.764.706 juta rupiah perbulan dengan rata-rata keuntungan yang 

diperoleh sebesar 23.294.118 juta rupiah per bulan. Minuman berbahan 

baku kopi memberikan kontribusi rata-rata sebesar 59 % dari total 

keuntungan yang didapatkan. 

2. Kompetensi manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 

coffee shop di Kota Medan. Indikator yang memiliki skor tertinggi pada 

kompetensi manajerial adalah achievement orientation. 

3. Kompetensi manajerial berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen 

rantai pasok coffee shop di Kota Medan. Kompetensi manajerial yang baik 

dapat meningkatkan praktik manajemen rantai pasok. 

4. Praktik manajemen rantai pasok tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha coffee shop di Kota Medan. Praktik manajemen rantai pasok 

belum mampu menekan biaya bahan baku kopi sehingga keuntungan tidak 

optimal. 

5. Kompetensi manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 

coffee shop di Kota Medan melalui praktik manajemen rantai pasok. 
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5.2 Saran  

 

1. Kepada pelaku usaha coffee shop di Kota Medan lebih memperhatikan 

peningkatan volume penjualan dengan menerapkan strategi bauran 

pemasaran untuk peningkatan keuntungan usaha.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian terkait 

kinerja manajemen rantai pasok pada coffee shop dengan model Supply 

Chain 4.0 Scorecard.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth,  

Pemilik Coffee Shop 

di  

Medan 

 

Saya atas nama Ari Ismoyo, Mahasiswa Magister Agribisnis Universitas Medan 

Area sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kompetensi Manajerial 

dan Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja Usaha Coffee Shop di Kota 

Medan”. 
Bersama ini memohon ijin untuk menyebarkan Kuesioner penelitian yang berisi 

pernyataan yang berkaitan dengan aktivitas kompetensi manajerial dan manajemen 

rantai pasok terhadap kinerja Coffee Shop serta beberapa pertanyaan seputar profil 

Bapak/Ibu. 

Bapak/Ibu dimohon menjawab survei dibawah ini dengan jujur dan sesuai dengan 

apa yang Bapak/Ibu ketahui serta pastikan tidak ada pertanyaan dan pernyataan 

yang terlewati. hasil dari survei bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

 

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu dan kerjasama yang diberikan, Kami 

Mengucapkan Terima Kasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama Usaha : 

2. Alamat Usaha : 

3. Kecamatan  : 

4. Nama Responden  : 

5. Jabatan : Owner/Top Manager  

6. Umur (tahun) :  

7. Jenis Kelamin :  

8. Tingkat Pendidikan :  

9. Lama Usaha :           (tahun) 
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10. Jenis kopi yang digunakan : Robusta/Arabika/Liberika  

11. Di beli dalam bentuk : Cherry bean/green bean/roasted bean/bubuk  

12. Asal kopi  : Pedagang/petani (sebutkan lokasi) 

13. Intensitas pembelian/bulan  :   kali  

14. Kuantitas setiap pembelian :       Kg 

15. Harga/kg  :  Rp/kg 

  

KOMPETENSI MANAJERIAL 

Petunjuk: Silakan beri tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 

mengenai pernyataan-pernyataan di bawah ini. 

Keterangan Jawaban :  

1. Sangat Tidak Setuju (STS)  4. Setuju (S) 

2. Tidak Setuju (TS)   5. Sangat Setuju (SS)  

3. Cukup Setuju (CS)  

 

No Pernyataan Parameter  Skala 

5 4 3 2 1 

Achievement Orientation 

1 Terus berusaha untuk 

memperbaiki kinerja 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

2 Menetapkan tujuan yang 

menantang 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

3 Mengambil resiko 

enterprenerial dengan 

pertimbangan yang masak 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

Teamwork and cooperation 

1 Meminta input karyawan 

untuk memberikan 

pendapatnya terhadap suatu 

keputusan 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 
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2 Memberi semangat dengan 

memberi penghargaan pada 

orang yang berperformansi 

baik 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

3 Menciptakan kompetisi 

pada tim dengan tujuan 

meningkatkan kompetensi, 

keberanian dan kerjasama 

anggota 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

Analitical thinking 

1 Menguraikan masalah - 

masalah menjadi bagian - 

bagian / tugas / kegiatan 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

2 Membuat rencana atau 

analisis yang cukup 

komplek 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

3 Membuat rencana atau 

analisa yang biasa rumit 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

Initiative 

1 Menunjukkan usaha yang 

konsisten 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

2 Cepat mengambil suatu 

keputusan dan bertindak 

dalam suatu hambatan  

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 
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3 Melakukan tindakan 

antisipatif dan bertindak 

untuk menciptakan 

kesempatan dan 

menghindari masalah 

dimasa depan 

□ = 5 - 10 tahun 

kedepan 

□  = 2 - 5 tahun 

kedepan 

□ = 1 - 2 tahun 

kedepan 

□ = 3 - 12 bulan 

kedepan 

□  = 2 bulan kedepan 

          

 

Self Confidence 

1 Percaya diri atas 

kemampuan yang dimiliki 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

2 Menempatkan diri dalam 

suatui yang sangat 

menantang 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

3 Menerima tanggung jawab, 

belajar dari kesalahan dan 

dan bertindak untuk 

memperbaiki masalah 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

Conceptual thingking 

1 Menggunakan rumusan 

sederhana untuk 

mengidentifikasi situasi 

atau masalah 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

2 Membuat konsep- konsep 

baru dalam 

mengidentifikasikan 

masalah dan keadaan 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

          

3 Membuat model – model 

baru yang diciptakan untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan yang 

kompleks 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 
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PRAKTIK MANAJEMEN RANTAI PASOK  

No Pernyataan SS S CS TS STS 

Strategic Supplier Partnership / Hubungan Pemasok Strategis 

1 
Mengutamakan kualitas sebagai kriteria 

utama dalam memilih pemasok 
     

2  

Menyelesaikan masalah dengan pemasok 

(permasalahan yang muncul dengan 

pemasok dapat diselesaikan) 

     

3 

Bekerjasama dengan pemasok dan 

mempertimbangkan saran yang diberikan 

dalam meningkatkan kualitas produk serta 

pengembangan produk baru 

     

4 

Senantiasa melibatkan pemasok dalam 

membuat sebuah perencanaan strategi dan 

program perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) 

     

Customer Relationship / Hubungan Pelanggan 

1 

Senantiasa mengevaluasi kepuasan 

pelanggan, serta memfasilitasi pelanggan 

yang membutuhkan bantuan/ mengadukan 

keluhan 

     

2 

Senantiasa mencari tahu apa keinginan 

pelanggan dimasa depan (future 

expectation). 

     

3 

Melakukan evaluasi secara berkala 

mengenai pentingnya hubungan terhadap 

pelanggan 

     

Information Sharing / Sharing Informasi 

1 

Senantiasa melakukan pertukaran 

informasi dengan pemasok untuk 

mengetahui keadaan/ perubahan pasar, 

serta membuat perencanaan bisnis. 

     

2 
Berbagi pengetahuan bisnis bersama 

pemasok. 
     

3 

Menginformasikan perubahan yang 

mungkin akan mempengaruhi bisnis 

keduanya 

     

 

Information quality / Kualitas Informasi 

1 

Senantiasa bertukar informasi yang tepat 

dengan pemasok demi kemajuan bisnis 

 

     

2 
Kami memberikan informasi pada 

pemasok kami secara tepat waktu 
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3 
Pertukaran informasi dengan pemasok 

sudah cukup dan lengkap 
     

 

KINERJA USAHA 

No Pernyataan Parameter Skala 

5 4 3 2 1 

Keuntungan  

1 Dalam satu bulan keuntungan 

mencapai target 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 

     

2 Omset meningkat dalam satu 

tahun 

□ = 5-12 kali 

□= 4 kali 

□ = 3 kali 

□ = 2 kali 

□ = 1 kali 

     

3 Jumlah penjualan produk kopi 

saya meningkat dalam satu 

tahun 

 
          

4 Harga jual produk kopi saya 

meningkat dalam satu tahun 

           

3 Biaya bahan baku  kopi saya 

menurun dalam satu  tahun 

 

 

     

Omset  

1 Dalam satu bulan omset 

mencapai target 

□ = Selalu 

□ = Sering 

□ = Kadang 

□ = Jarang 

□ = Tidak Pernah 
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2 Omset meningkat dalam satu 

tahun 

□ = 5-12 kali 

□= 4 kali 

□ = 3 kali 

□ = 2 kali 

□ = 1 kali 

     

 

1. Berapa rata rata keuntungan penjualan/bulan   :                    Rp/bulan 

2. Berapa rata rata omset/bulan     :                   Rp/bulan 

3. Berapa target penjualan produk kopi    :  Cangkir/bulan 

4. Berapa kontribusi keuntungan penjualan produk kopi  :            persen 
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Lampiran 2 Data Karakteristik Responden  

 

No  Nama Responden  Jabatan  Umur 

Jenis  

Kelamin 

Tingkat  

Pendidikan Lama Usaha 

1 Novi Owner 36 Perempuan S1 2 

2 Maulana Top Manajer 34 Laki-Laki S1 2 

3 Akbar Nurhakim  Top Manajer 23 Laki-Laki S1 2 

4 Philip Simanjuntak  Top Manajer 20 Laki-Laki SMA 2 

5 Agung Pratama  Top Manajer 23 Laki-Laki SMA 2 

6 Arif Rahmadani Owner 35 Laki-Laki SMA 2 

7 Alforso Fedrian Top Manajer 41 Laki-Laki D3 2 

8 Wanto Top Manajer 25 Laki-Laki SMA 2 

9 Muhammad Akbar  Top Manajer 25 Laki-Laki S1 3 

10 Moonyaribatunnisa Top Manajer 20 Perempuan SMA 3 

11 Hendrik  Owner 26 Laki-Laki S1 3 

12 Ikram A Nasution Owner 34 Laki-Laki S1 3 

13 Bram Wiratma Top Manajer 32 Laki-Laki D3 4 

14 Abdillah Al Khazmi Top Manajer 32 Laki-Laki S1 4 

15 Haikal Putra Rizal Owner 26 Laki-Laki S2 4 

16 M. Yazied Arief Owner 40 Laki-Laki S1 4 

17 Ririn Top Manajer 32 Perempuan S1 4 

18 Romi  Owner 33 Laki-Laki S1 4 

19 Ifsan Maulana Top Manajer 25 Laki-Laki S1 4 

20 Andy Abdullah  Owner 40 Laki-Laki S1 4 

21 Abdul Majid Top Manajer 39 Laki-Laki S1 4 

22 Fraja Top Manajer 20 Laki-Laki SMA 4 

23 Imam Prmana  Top Manajer 32 Laki-Laki S1 4 

24 Dede Top Manajer 27 Laki-Laki SMA 4 

25 APONK Owner 33 Laki-Laki S1 4 

26 Endi Top Manajer 29 Laki-Laki SMA 5 

27 Christ Satria Marbun Owner 33 Laki-Laki S1 5 

28 Randi Top Manajer 27 Laki-Laki D3 5 

29 Ivan Bangun  Owner 28 Laki-Laki S1 5 

30 Dendy Pratama  Top Manajer 26 Laki-Laki SMA 5 

31 Ferdi Owner 35 Laki-Laki S1 6 

32 Muchtar Luthfi Owner 32 Laki-Laki S1 6 

33 Chrtistin Robinh Top Manajer 25 Perempuan S1 7 

34 Candra Arias Perangin-angin  Top Manajer 26 Laki-Laki SMA 7 

35 Mursada Owner 43 Laki-Laki S1 11 
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Lampiran 3 Skor Responden  

 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7

5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 1 4 1

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5

4 5 5 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 1 3 5

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5

3 3 3 3 2 3 2 2 5 4 5 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 2 3 5
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3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 5 5 2 2 2 2 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 1 4 5
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4 5 4 4 4 1 4 3 2 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 4 4

5 5 4 5 2 3 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 1 4 4

4 4 5 4 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 2 1 4 4
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian  
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